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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD NUR HAMDI DJUNAID. P2119008. EFFECT OF GIVING 

POC (BIO-SLURRY) WITH DIFFERENT TIME INTERVALS FOR 

TOMATO PLANT GROWTH AND PRODUCTION (SOLANUM 

LYCOPERSICUM L) 

 

This research aims to determine the effect of giving POC bio-slurry on the growth 

and production of tomato plants. This research used a Randomized Design Group 

with two factors (RAK factorial). The first factor is the dosing bio-slurry and the 

second is the time interval for administering POC bio-slurry. The 3 levels of 

treatment on the first factor include P0 : 0% (control, watering with water); P1: 100 

ml POCBio-slurry/plant, and P2: 150 ml POC bio-slurry/plant. Meanwhile, the 

second factor is the time interval for applying POC fertilizer bio-slurry which 

consists of 2 treatment levels, namely W1: 7 days and W2: 10 days. As for treatment 

combinations as follows: P0W1, P1W1, P2W1, P0W2, P1W2, P2W2. Observation 

variables on this plant include plant height, number of leaves, number of flower 

stalks, number of fruit, fruit weight per plant, and fruit weight per plot. Results 

research Administration of POC combination bio-slurry with different time 

intervals showed that the treatment influenced the weight of the fruit planted in the 

first harvest with the highest average value shown in the treatment combination 

P2W2 is 1147.00 and the lowest value in the P0W2 treatment combination, namely 

836.00. It does not have a real effect on plant height, number of leaves, quantity of 

flower stalks, number of fruit, fruit weight for harvest 2 and 3, and fruit weight 

perpetual POC combination 150 ml with a fertilization interval of 10 days (P2W2) 

is the best treatment compared to other combination treatments. 

 
Kor Key: Bio-Slurry, Time Interval, Liquid Organic Fertilizer, Tomato 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD NUR HAMDI DJUNAID. P2119008. PENGARUH 

PEMBERIAN POC (BIO-SLURRY) DENGAN INTERVAL WAKTU YANG 

BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

TOMAT (SOLANUM LYCOPERSICUM L) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC bio-slurry 

pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor (RAK faktorial) dimana sebagai 

faktor pertama adalah pemberian dosis bio-slurry dan faktor kedua adalah interval 

waktu pemberian POC Bio- slurry. Adapun 3 taraf perlakuan pada faktor pertama 

antara lain: P0 : 0% (kontrol, penyiraman dengan air); P1 : 100 ml POC Bio-

slurry/tanaman dan P2 : 150 ml POC bio- slurry/tanaman . Sedangkan faktor kedua 

yaitu interval waktu pemberian pupuk POC bio- slurry yang terdiri dari 2 taraf 

perlakuan yaitu W1 : 7 hari dan W2 : 10 hari. Adapun kombinasi perlakuan sebagai 

berikut : P0W1, P1W1, P2W1, P0W2, P1W2, P2W2. Variabel pengamatan pada 

tanaman ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tangkai bunga, jumlah 

buah, bobot buah pertanaman, dan bobot buah per petak. Hasil penelitian 

Pemberian kombinasi POC bio-slurry dengan interval waktu yang berbeda 

menunjukan bahwa perlakuan memberikan pengaruh terhadap bobot buah 

pertanaman pada panen pertama dengan rata-rata nilai tertinggi ditunjukan pada 

kombinasi perlakuan P2W2 yaitu 1147,00 dan nilai terendah ada pada kombinasi 

perlakuan P0W2 yaitu 836,00, dan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tangkai bunga, jumlah buah, bobot buah 

pertanaman panen 2 dan 3, dan bobot buah per petak. Kombinasi POC bio-slurry 

150 ml dengan interval waktu pemupukan 10 hari (P2W2) merupakan perlakuan 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan kombinasi lainnya. 

 

Kata Kunci : Bio-Slurry, Interval Waktu, Pupuk Organik Cair, Tomat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Tomat (Solanum lycopersicum L) merupakan tanaman sayur dan buah-

buahan yang tergolong tanaman musiman yang berbentuk semak. Tomat 

merupakan sayuran yang disukai oleh semua kalangan usia dan memiliki nilai gizi 

yang sangat tinggi. Tomat mengandung banyak vitamin dan mineral. Tomat sangat 

digemari karena rasanya yang enak, enak dimakan segar, dalam salad atau sebagai 

bumbu masakan, dan juga dapat diolah lebih lanjut menjadi bahan baku industri 

makanan, seperti jus buah dan saus tomat (Aidah, 2020). 

 Tomat kini menjadi salah satu produk hortikultura dan memiliki nilai 

ekonomi yang besar dan membutuhkan perawatan serta penanganan, terutama 

untuk meningkatkan hasil dan kualitas buah. Menurut data Badan Pusat Statistik, 

produksi tanaman tomat di Provinsi Gorontalo dari tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2021 mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2018 produksi tomat sebesar 3148 

ton/hektar, pada tahun 2019 naik menjadi 3543 ton/hektar kemudian mengalami 

penurunan di tahun 2020 sebanyak 2721 ton/hektar dan naik produksinya di tahun 

2021 sebanyak  2808 ton/hektar (BPS, 2023). 

 Namun untuk mencapai hasil tomat yang berkualitas, sebagian besar 

petani meningkatkan hasil tomat dengan sistem intensif yang menggunakan pupuk 

kimia secara berlebihan. Penggunaan pupuk mineral dalam jangka panjang 

biasanya berdampak negatif pada kondisi tanah. Tanah cepat mengeras, 

mengurangi kemampuannya menyimpan air, dan cepat asam, sehingga mengurangi 

produktivitas tanaman (Indrakusuma, 2000). 
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 Pertumbuhan tomat yang optimal didukung oleh nutrisi yang cukup. Nutrisi 

yang dibutuhkan oleh tomat antara lain N, P, K, Ca dan Mg. Salah satu pendekatan 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tomat adalah dengan menambahkan 

pupuk organik ke dalam tanah (Saragih, 2008). Pupuk organik adalah pupuk yang 

diperoleh dari sisa tanaman dan hewan yang dimodifikasi yang meningkatkan 

kesuburan kimia tanah, meningkatkan kesuburan biologis tanah, dan 

mempengaruhi sifat fisik tanah Artinya, merangsang granulasi dan meningkatkan 

pasokan dan ketersediaan nutrisi seperti N, P, dan K (Sulastri, 2017). 

 Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair. Pupuk organik cair adalah 

pupuk yang sangat baik untuk tanaman karena berbentuk cair dan dapat menyuplai 

unsur hara sesuai dengan kebutuhan tanaman. Ketika terjadi kelebihan kapasitas 

pupuk dari dalam tanah, tanaman secara otomatis mengatur penyerapan komposisi 

pupuk yang dibutuhkan (Masluki., 2015). 

 Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman tomat adalah 

dengan memperbaiki teknik bercocok tanam dan mengurangi penggunaan pupuk 

kimia (Irfan, 2013), karena pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh pemupukan dan ketersediaan pupuk dan nutrisi dalam tanah. 

Penerapan pupuk organik memiliki keunggulan ramah lingkungan, memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Laude, 2007). Limbah biogas cair merupakan 

bagian dari pupuk organik yang dapat digunakan pada tanaman. Pupuk cair dari 

proses biogas adalah pupuk dari kotoran ternak yang difermentasi. 

 Bios-lurry adalah pupuk alami yang mengandung banyak nutrisi. Dengan 

kandungan unsur hara tersebut, Bio-Slurry memiliki keuntungan memperbaiki 

tekstur tanah. Oleh karena itu, sangat cocok untuk lahan yang daerah produksinya 
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lambat laun menjadi kurang efisien. Karena proses konversi menjadi biogas, bio-

slurry merupakan pupuk yang kaya nitrogen dibandingkan dengan fosfor dan 

kalium. Lain halnya dengan kotoran babi yang kaya fosfor dan kalium. Selain itu 

Bio-Slurry juga mengandung bakteri probiotik yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah sehingga mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen (Hertamawati, 

2020). 

 Menurut (Hadisuwito, 2007) POC Bio-slurry memiliki keunggulan yang 

dapat memperbaiki sifat tanah, menghasilkan produk pertanian yang aman, dan 

mengandung mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah, menambah unsur 

hara dan mengendalikan penyakit di dalam tanah. Limbah biogas cair juga dapat 

dengan mudah diserap tanaman karena unsur-unsur yang terkandung di dalamnya 

telah terurai. Hal ini dikarenakan pupuk cair biogas sudah terurai oleh bakteri 

anaerob yang ada di dalam wadah penampungan. 

 Pada prinsipnya pemupukan harus dilakukan pada waktu yang tepat, oleh 

karena itu, dalam pengaplikasiannya perlu diperhatikan konsentrasi dan interval 

waktu pemberian pupuk untuk mencapai efektivitas yang lebih tinggi. Waktu 

aplikasi juga menentukan pertumbuhan tanaman. Waktu aplikasi yang berbeda 

akan memberikan efek yang berbeda pada pertumbuhan tanaman. Kebutuhan 

nutrisi tanaman berubah selama pertumbuhan dan perkembangan. Penyerapan 

beberapa nutrisi tanaman juga bervariasi dengan periode waktu yang berbeda dan 

dalam jumlah yang berbeda. Inilah sebabnya mengapa pemupukan yang terlalu 

sering dapat menyebabkan konsumsi berlebihan, yang berujung pada pemborosan 

pupuk. Sebaliknya, jika jarak pemupukan terlalu jarang, kebutuhan nutrisi tanaman 
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bisa jadi kurang terpenuhi. Jangka waktu yang disarankan untuk pemberian POC 

adalah 7-10 hari (Jumini., 2012). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian POC bio-slurry dengan interval waktu yang berbeda dapat 

mempengaruhi  pertumbuhan dan produksi tanaman tomat? 

2. Berapakah dosis POC bio-slurry dan interval waktu pemupukkan yang 

memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat? 

3. Apakah pemberian POC bio-slurry dan interval waktu pemupukan 

memberikan interaksi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan POC bio-slurry pada pertumbuhan 

dan produksi tanaman tomat. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pemberian POC bio-slurry dengan interval 

waktu yang berbeda pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian POC bio-slurry dan interval 

waktu pemupukan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pemberian POC bio-slurry dalam pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

2. Sebagai bahan rujukan dalam melakukan pengembangan budidaya tanaman 

tomat secara organik dan pemanfaatan bio-slurry. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L) 

 Tomat adalah tanaman yang berasal dari benua Amerika yang 

penyebarannya dari Amerika Tengah hingga Amerika Selatan. Tanaman tomat 

pertama kali dibudidayakan oleh suku Inca dan Aztec pada tahun 700 SM. 

Sementara itu, orang Eropa mulai mengenal tomat sejak Christopher Columbus 

kembali dari Amerika dan mendarat Di Pantai San Salvador pada 12 Oktober 1492. 

Saat itu, Christopher Columbus mendapat perintah dari Ratu Isabella. dari Kerajaan 

Castile, Spanyol, untuk mencari emas dan rempah-rempah. Tetapi dalam perjalanan 

pulang, dia malah membawa biji-bijian, seperti jagung, paprika, dan tomat. Meski 

Ratu Isabella kecewa dengan hasil yang dibawa oleh Christopher Columbus, benih 

tersebut akhirnya ditanam oleh petani Di Spanyol dan disebarkan ke beberapa 

negara Eropa lainnya (Dwi, 2017). 

 Penyebaran tomat di Asia dimulai dari negara Filipina dan tersebar luas 

ke seluruh negara asia lainnya. Di Indonesia, tanaman tomat menyebar setelah 

kedatangan bangsa Belanda yang kini banyak dijumpai Di Daerah tropis dan 

subtropis. Pada awalnya, tanaman tomat pertama yang ditanam oleh suku Inca dan 

Aztec hanya berbuah sedikit dan hasil panennya rendah. Ini jelas berbeda dengan 

kondisi saat ini. Tomat yang dihasilkan dapat memberikan bobot hingga 0,4 kg per 

buah atau 5-8 kg buah per tanaman. Selain kualitas buah, tanaman tomat juga 

mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi agroklimat, dari dataran rendah hingga 
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dataran tinggi. Bahkan ada varietas yang tahan terhadap jenis hama tertentu 

Wiryanta (2002). 

 Tomat (Solanum Lycopersicum L) merupakan salah satu tanaman yang 

sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia. Pemanfaatannya sebagai lalap dan bahan 

tambahan dalam masakan. Kandungan senyawa dalam buah tomat di antaranya 

solanin (0,007 %), saponin, asam folat, asam malat, asam sitrat, bioflavonoid 

(termasuk likopen, α dan β – karoten), protein, lemak, vitamin, mineral dan 

histamin. Likopen merupakan salah satu kandungan kimia paling banyak dalam 

tomat. 100 gram tomat rata – rata mengandung likopen sebanyak 3 – 5 mg 

Febriansah et, al., (2008). 

2.2 Klasifikasi Tanaman Tomat 

Menurut Tugiyono Herry (2002), klasifikasi tanaman tomat adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae (Tumbuh – Tumbuhan)  

 Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan Berbiji)  

  Subdivisi : Angiospermae (Berbiji Tertutup)  

   Kelas : Dicotyledonae (Biji Berkeping Dua)  

   Ordo : Tubiflorae  

    Famili : Solanaceae  

     Genus : Lycopersicum 

    Spesies : Solanum lycopersicum 
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2.3 Morfologi Tanaman Tomat 

2.2.1 Batang 

Meski batang tomat tidak sekuat tanaman tahunan, namun masih cukup 

kuat. Batangnya berwarna hijau dan berbentuk persegi panjang hingga bulat. Di 

permukaan tubuh banyak tumbuh bulu-bulu halus, terutama Di Bagian yang 

berwarna hijau. Di antara rambut biasanya terdapat kelenjar rambut. Pada beberapa 

bagian buku-bukunya terjadi penebalan dan kadang pada bagian bawah buku 

terdapat akar pendek. Jika dibiarkan tidak dipangkas, tanaman tomat akan memiliki 

banyak cabang yang menjalar (Trisnawati dan Setiawan 2003). 

2.2.2 Akar 

Tanaman tomat memiliki akar tunggang, akar cabang serta akar serabut 

yang berwarna keputih– putihan dan berbau khas. Tutup akar ditemukan Di ujung 

akar dan berfungsi untuk melindungi akar dari kerusakan saat menembus tanah. 

Pada ujung proksimal terdapat pengisap yang menyerap unsur hara dari tanah 

(Sagala, 2009). 

2.2.3 Daun 

Daunnya mudah dikenali karena bentuknya yang khas, lonjong, bergerigi dan 

berkuping. Daunnya merupakan daun majemuk ganjil dengan 5-7 helai daun. 

Ukuran daun sekitar 15-30cm x 10-25cm. Tangkai daun majemuk panjangnya 

sekitar 3-6 cm, biasanya antara pasangan daun besar dengan 1-2 daun kecil. Daun 

majemuk tersusun secara spiral Di sekitar batang (Dimyati, 2012). 
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2.2.4 Bunga 

           Bunga tanaman tomat tergolong bunga sempurna (hermaphrodite) yaitu 

organ jantan dan betina terletak pada bunga yang sama. Ukuran bunga relatif kecil 

sekitar 2 cm. Bunga berwarna kuning dan tersusun dalam satu rangkaian. Bunga 

tomat tumbuh pada cabang yang masih muda dengan posisi menggantung (Lestari, 

2015). 

2.2.5  Buah dan Biji 

Bentuk buah tomat berbeda-beda tergantung varietasnya. Ada yang 

berbentuk bulat, agak membulat, agak lonjong hingga lonjong. Ukurannya juga 

bervariasi dari yang terkecil hingga yang terbesar tergantung pada jenisnya. Tomat 

muda berwarna hijau muda, berubah menjadi merah saat matang. Buah tomat 

mengandung banyak biji lunak berwarna kuning keputihan, tersusun berkelompok 

dan dikelilingi daging buah. Biji tomat saling menempel karena adanya lendir pada 

ruang yang berisi biji (Wuryandari, 2015). 

2.4  Syarat tumbuh tanaman tomat 

2.4.1 Iklim 

 Tanaman tomat tumbuh dengan baik Di daerah dengan iklim tropis dan 

subtropis. Curah hujan yang cocok untuk tanaman ini berkisar antara 750 hingga 

1250 mm per tahun. Keadaan ini erat kaitannya dengan ketersediaan air tanah bagi 

tanaman tomat. Curah hujan sedang hingga lebat juga dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman tomat. Di sisi lain, kurangnya sinar matahari membuat 

tanaman tomat rentan terhadap penyakit parasit dan non parasit. Sinar matahari 

yang intens menghasilkan vitamin C dan karotena (provitamin A) dalam jumlah 

besar, yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan tomat (Prakoso, 2011).  
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2.4.2 Suhu 

 Prayudi et al (2012), dalam jurnalnya menyatakan bahwa suhu yang cocok 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat berkisar antara 20 sampai 

27 °C. Jika suhu tinggi, yaitu Di atas 30 °C, atau dalam kisaran di bawah 10 °C, 

proses pembentukan tomat terganggu. Di negara dengan empat musim, biasanya 

dalam sistem budidaya tomat, petani menggunakan pemanas (heater) buatan untuk 

mengkondisikan udara. Di musim dingin, udara panas dari pemanas dikirim ke 

rumah kaca melalui saluran fleksibel. 

2.4.3 Kelembaban 

 Tingkat kelembaban yang dianjurkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tomat adalah 25%. Kelembapan ini secara alami mempercepat atau 

merangsang pertumbuhan tanaman tomat muda. Hal ini karena stomata yang lebih 

terbuka memungkinkan penyerapan CO2 yang lebih baik. Namun, kelembaban 

relatif yang tinggi dapat memfasilitasi masuknya mikroorganisme perusak tanaman 

penyebab penyakit pada tanaman tomat (Sarah, 2008).  

2.4.4 Media Tanam 

 Secara umum, tomat ini dapat ditanam Di berbagai jenis tanah, mulai dari 

tanah organik hingga tanah mineral. Keasaman tanah (pH) yang cocok untuk 

menanam tomat saat ini antara 5,0 dan 7,0. Akar tomat sangat sensitif terhadap 

kekurangan oksigen. Oleh karena itu tanaman tomat tidak boleh terlalu basah atau 

tergenang air (Saragih, 2008). 

2.4.5 Ketinggian Tempat 

 Tomat dapat tumbuh pada ketinggian yang amat baik Di dataran tinggi 

maupun rendah, tergantung varietasnya. Sebagai contoh, tomat yang lebih cocok 
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ditanam Di dataran tinggi adalah varietas Kada, dan ada varietas yang lebih cocok 

ditanam Di dataran rendah, seperti varietas Intan, Latona, LV, dan CLN. Kultivar 

lain yang dapat ditanam Di dataran rendah adalah kultivar tomat (Mugiyanto et al 

1998). 

2.5  Pupuk Organik  

 Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari alam, berupa sisa-sisa makhluk 

hidup, tumbuhan dan hewan. Pupuk organik memiliki unsur hara makro dan mikro 

yang melimpah dan sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Beberapa 

pupuk yang termasuk pupuk organik adalah pupuk kandang, pupuk hijau, kompos 

dan kotoran burung (Handyani et al 2011). Bahan organik yang digunakan untuk 

pupuk organik dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) bahan organik dengan kandungan 

N (nitrogen) dan C (karbon) yang tinggi, misalnya. pupuk kandang, daun kacang-

kacangan, gamal, lamtoro, kacang-kacangan atau limbah rumah tangga, 2) bahan 

organik dengan kandungan N (nitrogen) rendah dan karbon (C) tinggi, misal. daun 

kering, jerami, serbuk gergaji (Firmansyah, 2010). 

 Pupuk organik adalah penguraian bahan organik atau proses daur ulang 

senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana dengan menggunakan bakteri. 

Pupuk organik merupakan salah satu bahan yang meningkatkan kesuburan tanah 

dengan cara memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan Di dalam tanah. Pupuk organik dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. aplikasi pupuk organik berperan penting dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, serta meningkatkan ketersediaan 

unsur hara dalam tanah (Kadir dan Kanro, 2006). 
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2.6 Pupuk Organik Cair 

 Pupuk organik cair adalah larutan yang diperoleh dari penguraian bahan 

organik dari kotoran tumbuhan, hewan, dan manusia yang mengandung lebih dari 

satu unsur hara. Secara umum, pupuk organik cair tidak berbahaya bagi tanah dan 

tanaman meskipun digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk organik cair juga 

dapat digunakan sebagai aktivator pengomposan (Lingga dan Marsono, 2003). 

 Pupuk organik cair dapat dibuat dari beberapa jenis limbah organik yaitu 

limbah tanaman baru, limbah tanaman kadaluarsa, limbah padi, limbah ikan, daging 

ayam, kulit telur, limbah buah seperti anggur, kulit jeruk, apel dan lain-lain 

(Hadisuwito, 2007). Bahan organik basah seperti limbah sayuran merupakan bahan 

yang sangat baik untuk pembuatan pupuk cair karena selain mudah terurai, juga 

kaya akan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Semakin tinggi kandungan 

selulosa pada bahan organik maka semakin lama proses penguraiannya (Purwendro 

dan Nurhidayat, 2006).   

2.7 Pupuk Organik Bio-slurry 

Bio-slurry merupakan produk akhir dari limbah pengolahan kotoran sapi 

dalam bentuk padat dan cair yang sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi 

tanaman. Berdasarkan hasil analisis sifat awal, Bio-slurry  mengandung unsur hara 

utama (trace) yang diperoleh dari tumbuhan. B. Nitrogen 0,11%, P 0,17%, 0,04 K, 

magnesium (Mg), kalsium (Ca) dan belerang (S) dimanfaatkan oleh tanaman 

(Sharma, p. 2012). 

Pemberian pupuk Bio-slurry sangat berpengaruh positif, bila diberikan ke 

dalam tanah karena Bio-slurry pupuk sangat berperan penting dalam memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah dan mampu untuk menyuburkan lahan pertanian untuk 
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meningkatkan kandungan humus yang ada di dalam tanah selain itu  pupuk organik 

mampu menahan kapasitas air tanah. Pupuk organik diperkaya dengan sejumlah 

mikroba yang menguntungkan bagi tanah dan tanaman (Nursanti, 2006).  

Pemberian pupuk organik pada tanah dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi, mengurangi pencemaran lingkungan, mencegah erosi tanah dan 

meningkatkan kualitas tanah secara berkesinambungan (Akari Edy,2021). 

2.7.1 Kandungan Bio-slurry 

Tabel 1. Kandungan Bio-slurry pada Analisa Berbasis Basah  

Analisa 

berbasis 

basah 

Bahan 

Organik 

(%) 

C-org 

(%) 

N-tot 

(%) 

C/N 

(%) 

P2OS 

(%) 

K2O 

(%) 

Bio-slurry 

(Sapi) 

- 52,28 2,72 21,43 0,5 0,36 

  Sumber : Tim Biru (2013).  

Keterangan : 

1. Analisa berbasis basah = Analisa yang ditujukan untuk mengetahui 

kandungan nutrisi dalam bentuk basah. 

2. Analisa berbasis kering = Analisa yang ditujukan untuk mengetahui 

kandungan nutrisi dalam bentuk padatan. 

3. C-organik = kandungan karbon (C) Di dalam bahan organik 

4. C/N rasio = perbandingan antara kandungan karbon (C) organik dengan 

nitrogen (N) total 

 Nutrisi lain yang ada pada Bio-slurry berasal dari fermentasi biogas, 

mampu menghasilkan beberapa nutrisi yang dibutuhkan untuk ternak, tumbuhan 

dan juga tanah. antara lain, nutrisi makro dan mikro. Nutrisi Makronutrien termasuk 

nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), Magnesium (Mg) dan Belerang 
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(S). sedangkan mikronutrien meliputi besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu) dan 

Seng (Zn).  

2.7.2 Manfaat pupuk organik  Bio-slurry 

  Manfaat pupuk Bio-slurry untuk petani adalah untuk meningkatkan kualitas 

kesuburan pada tanaman. selain itu juga Bio-slurry juga sangat berpengaruh pada 

produktivitas tanaman tersebut. Warnars (2014), mengemukakan bahwa Bio-slurry 

memiliki efek yang berbeda pada tanaman tergantung pada jenis dan kondisi tanah, 

iklim dan faktor lainnya. Namun, menggunakan Bio-slurry akan membawa manfaat 

sebagai berikut: 

1. Mampu memperbaiki struktur fisik tanah agar tanah lebih subur. 

2. Mampu meningkatkan kemampuan tanah mengikat atau menahan air lebih 

lama, yang bermanfaat pada musim kemarau.  

3. Meningkatkan kesuburan tanah. 

4. Meningkatkan aktivitas cacing dan mikroorganisme di dalam tanah 

probiotik yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman. 

5. Mempercepat proses perkecambahan. 

6. Mampu meningkatkan kualitas serta kuantitas tanaman, misalnya dengan 

meningkatnya warna buah atau sayur dan kekebalan tanaman terhadap 

penyakit. 
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2.8 Hipotesis 

1. Diduga pemberian pupuk organik cair (POC) Bio-slurry dengan interval 

waktu dapat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman tomat 

2. Diduga pemberian dosis POC Bio-slurry 150 ml dan interval waktu 7 HST 

yang terbaik dalam pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

3. Diduga interaksi pemberian POC Bio-slurry dan interval waktu pemupukan 

memberi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat, 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Oktober 2023, 

berlokasi di Kebun UPT Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo Jl. Drs 

Achmad Nadjamuddin No. 27, Kel, Dulalowo Timur, Kec. Kota Tengah, Kota 

Gorontalo. 

3.2 Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain traktor, cangkul, 

polybag, parang, tong/ember, gembor, meteran, timbangan, ajir, dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan yaitu benih Tomat varietas Servo F1, Bio-slurry, EM4, 

molase/gula merah dan air sebagai pelarut. 

3.3 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor 

(RAK faktorial) dimana sebagai faktor pertama adalah  pemberian dosis Bio-slurry 

dan faktor kedua adalah interval waktu pemberian POC Bio-slurry.  

Adapun 3 taraf perlakuan pada faktor pertama antara lain : 

P0 : 0 % (kontrol, penyiraman dengan air) 

P1 : 100 ml POC Bio-slurry/tanaman 

P2 : 150 ml POC Bio-slurry/tanaman 

Dan faktor kedua yaitu interval waktu pemberian pupuk POC Bio-slurry yang 

terdiri dari 2 taraf perlakuan yaitu : 
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W1 : 7 hari  

W2 : 10 hari  

Adapun kombinasi perlakuan sebagai berikut :  

P0W1  P1W1  P2W1 

P0W2  P1W2  P2W2 

Sehingga secara keseluruhan terdapat 6 kombinasi dan 3 ulangan 

menghasilkan 18 unit satuan percobaan dimana setiap unit terdapat 8 tanaman dan 

diambil 5 tanaman sebagai sampel, sehingga sampel secara keseluruhan yaitu 90 

tanaman dengan jumlah populasi 144 tanaman.  

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan lahan 

 Lahan dibersihkan dari gulma dan rumput liar, kemudian dibajak agar 

gembur. Setelah itu dibuat bedengan dengan lebar 100 cm, sedangkan panjangnya 

200 cm dan tinggi Bedengan 20-40 cm untuk untuk pengendalian drainase, jarak 

antar Bedengan 30 cm. Diatas bedengan dibuat lubang tanam sesuai jarak tanam, 

yaitu jarak lubang antar barisan 30 cm dan jarak lubang dalam barisan 30 cm. 

3.4.2. Penyemaian 

 Langkah pertama dalam penyemaian benih adalah menyiapkan tempat 

penyemaian. Penaburan dilakukan di kotak persemaian (tray) dengan menggunakan 

media campuran tanah, sekam padi dan pupuk kandang dengan perbandingan 1.1.1 

Setiap benih ditanam ke dalam bak. Setelah bitbit tanaman tomat berumur 15 hari 

dipindahkan dari tray ke dalam polybag. 

3.4.3. Proses pembuatan POC Bio-Slurry 



17 
 

Alat yang digunakan dalam proses pembuatan POC Bio-slurry yaitu ember, 

gelas ukur, dan kayu pengaduk. Sedangkan bahan campuran yang dipakai dalam 

proses fermentasi untuk pembuatan pupuk organik cair antara lain yaitu, Bio-slurry, 

gula merah yang sudah dicairkan dan EM4. Bio-slurry yang digunakan dalam 

penelitian kali ini di dapatkan dari Kawasan pertanian terpadu desa huluduotamo 

kec. Suwawa kab. Bonebolango. 

Langkah pertama Bio-slurry disaring untuk memisahkan padatan dengan 

cairan, Selanjutnya masukan Bio-slurry yang sudah di saring tadi ke dalam ember.  

Langkah selanjutnya campurkan cairan EM 4 dan gula merah dengan perbandingan 

1:1 lalu diaduk sampai tercampur merata dan diamkan selama 15 menit. Setelah itu 

masukan cairan EM 4 dan gula merah tersebut ke dalam ember yang berisi bio 

slurry lalu diaduk hingga merata kemudian ditutup untuk difermentasikan selama 2 

minggu.  

Selama proses fermentasi setiap 1 hari sekali buka penutup ember, lalu diaduk 

kembali hingga merata, hal ini dilakukan agar proses fermentasi berlangsung secara 

merata, setelah diaduk kemudian ditutup kembali. 

3.4.4. Penanaman 

 Bibit tomat setelah berumur 30 hari dipindahkan dari polybag ke lahan 

yang sudah disediakan. Penanaman dilakukan pada sore hari agar tanaman tidak 

layu dan mampu beradaptasi dengan tanah. Saat memindahkan bibit tomat, 

diusahakan Daun tomat tidak langsung menyentuh tanah, sehingga tidak busuk dan 

sakit. 
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3.4.5. Pemasangan ajir pada tanaman tomat 

Pemasangan ajir dimaksudkan untuk mencegah tanaman tomat roboh. Ajir 

terbuat dari bambu atau kayu dengan panjang 100-175 cm, tergantung dari 

varietasnya. Pemasangan ajir dilakukan sedini mungkin, ketika tanaman masih 

kecil dan akar masih pendek sehingga akar tidak putus tertusuk ajir. Pemasangan 

ajir diberi jarak sekitar 10-20 cm dari batang tanaman tomat. Pemasangan ajir 

dibuat tegak lurus, atau ujung kedua ajir diikat sehingga membentuk segitiga.  

Tanaman tomat yang telah mencapai ketinggian 10-15 cm harus segera diikat 

pada ajir. Pengikatan jangan terlalu erat. Pengikatan dilakukan dengan model angka 

8 sehingga tidak terjadi gesekan antara batang tomat dengan ajir yang dapat 

menimbulkan luka. Setiap bertambah tinggi sekitar 20 cm, harus dilakukan 

pengikatan lagi agar batang tomat selalu berdiri tegak. 

3.4.6. Pemeliharaan 

 Beberapa langkah pemeliharaan antara lain:  

1. Penyulaman  

Penyulaman dilakukan setelah diketahui ada tanaman yang mati atau 

dimakan hama. Penyulaman dilakukan setelah tanaman berusia 15 hst. 

2.    Penyiangan  

Penyiangan sangat penting dilakukan karena bertujuan untuk menekan 

pertumbuhan dari gulma yang akan menimbulkan dampak negatif terhadap 

tanaman utama dalam persaingan penyerapan unsur hara dan juga inang bagi 

hama dan penyakit. Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan tangan 

dengan mencabut setiap gulma yang tumbuh di plot dan di sekitar lahan 

penelitian. 
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3.    Penyiraman  

Penyiraman dapat dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. 

Penyiraman juga dilakukan secukupnya dan Disesuaikan dengan kondisi cuaca. 

4. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Beberapa hama dan penyakit yang sering menyerang tanaman tanaman 

tomat. Jenisnya bisa berupa ulat, kutu dan lalat. Sedangkan penyakit tanaman 

tomat bisa berupa layu, busuk, serangan virus dan bakteri. untuk Pengendalian 

hama dapat dilakukan dengan menggunakan perangkap lalat buah. Menjaga 

Kebersihan dan sanitasi areal budidaya juga perlu diperhatikan. Pengendalian 

secara kimiawi dilakukan apabila hama sudah tidak bisa dikendalikan, dengan 

penyemprotan insektisida. Untuk pengendalian penyakit pada tanaman tomat 

dapat dilakukan dengan cara mencabut dan membakar tanaman yang terserang 

agar tidak menular. Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan 

penyemprotan fungisida berbahan aktif (Antracol). Untuk mencegah sebelum 

hama menyerang pada tanaman tomat, baiknya menyemprotkan pestisida nabati.  

3.4.7. Pemberian pupuk organik cair (POC) Bio-slurry 

Pemupukan dilakukan sebanyak 4 kali pada saat tanaman berusia 7 HST. 

Sebelum pengaplikasian, Bio-slurry diencerkan dengan perbandingan 100 ml 

Bio-slurry/1 liiter air.  Pemberian pupuk organik cair (POC) Bio-slurry pada 

tanaman tomat dilakukan sesuai dengan interval waktu yang telah ditentukan. 

Pemupukan diberikan setiap 7 dan 10 hari dengan dosis 100 ml dan 150 ml 

pertanaman. Berdasarkan perlakuan diatas maka Bio-slurry yang disediakan 

selama penelitian sebanyak 20 liter, dan yang digunakan dalam penelitian 

sebanyak 5 liter, pada setiap pemupukan peneliti mengencerkan 600 ml Bio-
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slurry dengan 6 liter air. Jika di total secara keseluruhan maka pupuk yang 

digunakan selama penelitian berlangsung adalah 48.000 liter  (perlakuan x 

jumlah pemupukan). 

3.4.8. Panen 

Panen dilakukan pada umur ± 64 hari dengan memperhatikan deskripsi setiap 

varietas. Kriteria panen kulit buah berubah dari warna hijau menjadi kekuning-

kuningan, bagian tepi daun tua telah mengering, batang tanaman menguning / 

mengering. pemetikan buah tomat yang baik adalah pada pagi atau sore hari dan 

keadaan cuaca cerah. Pemanenan dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval 

2-3 hari sekali. 

3.5 Variabel Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran mulai dari pangkal 

batang tanaman sampai ujung daun yang paling tinggi, diukur pada saat 

berumur 2,4, 6, dan 8 MST. 

2. Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun (helai) dihitung semua daun yang muncul dengan waktu 

2,4, 6, dan 8 MST. 

3. Jumlah tangkai bunga  

Jumlah tangkai bunga Dihitung pada saat tanaman mulai berbunga 

pada umur 30,40,50 HST. 

4. Jumlah Buah total/Tanaman 
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Jumlah buah pada tanaman tomat dihitung pada saat tanaman sudah 

siap untuk dipanen dan dihitung mulai panen 1, 2, dan 3. 

5. Bobot Buah/Tanaman 

Penimbangan bobot buah dilakukan di akhir penelitian. Penimbangan 

bobot buah dilakukan setelah buah dipetik dari pohonnya. bobot buah di 

timbang mulai panen 1, 2 dan 3. 

6. Bobot buah/petak 

Bobot buah per petak dihitung dengan menimbang berat buah seluruh 

tanaman pada masing masing petak. 

3.6 Analisis Data 

Metode Analisis Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah metode  Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial sebagai 

berikut : 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ρk + εijk  

Dengan i = 1,2…,r; j = 1,2,…,a;  k = 1,2,…,b 

Yijk     =    Pengamatan pada satuan percobaan ke-i yang memperoleh kombinasi 

perlakuan taraf ke-j dari faktor A dan taraf ke-k dari faktor B 

Μ =    mean populasi 

Ρk =    Pengaruh taraf  ke-k dari faktor Kelompok 

Αi =    Pengaruh taraf  ke-i dari faktor A 

Βj  =    Pengaruh taraf ke-j dari faktor B 

(αβ)ij =    Pengaruh taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B 
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Εijk  =    Pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh 

Kombinasi perlakuan ij.  Εijk ~ N(0,σ2). 

3.7  Uji Lanjutan 

Uji lanjutan adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara 

perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan 

pengaruh apabila pada analisis sidik ragam ternyata kriteria hipotesis H1 Diduga 

pemberian dosis pupuk organik dan anorganik memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung sedangkan uji lanjut yang digunakan 

tergantung dari nilai Koefisien Keragaman (KK), Di mana jika : (Hanafiah 2011). 

KK ≤ 10 % = Uji lanjut BNJ 

KK 10 – 20 % = Uji lanjut BNT 

KK > 20%  = Uji lanjut Duncan
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3.8 Prosedur Penelitian 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tinggi Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L) 

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam rata-rata tinggi tanaman pada 

pemberian POC Bio-slurry dan interval waktu pemupukan menunjukan bahwa 

kombinasi kedua perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman tomat 2 MST, 4 MST, 6MST, dan 8 MST data rata-rata tinggi 

tanaman dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Tomat pada pemberian POC Bio-slurry dan 

interval waktu pemupukan pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST. 

Perlakuan   2 MST 4 HST 6 MST 8 MST 

P0W1 16,93 39,53 73,93 80,20 

P0W2 18,60 36,33 67,13 72,67 

P1W1 19,67 43,07 77,00 82,60 

P1W2 18,60 42,60 69,07 78,53 

P2W1 18,20 35,93 72,93 79,93 

P2W2 19,47 40,53 66,53 75,60 

 tn tn tn tn 

Ket: P0 : kontrol, P1 : 100ml, P2 : 150ml, W1 : 7 hari, W2 : 10 hari, MST : minggu 

setelah tanam, tn : tidak nyata 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, pemberian pupuk organik cair Bio-slurry dengan 

dosis 100 ml/tanaman dan interval waktu pemberian setiap 7 hari (P1W1) 

menunjukkan hasil tertinggi dengan rata-rata 19,67 (2MST), 43,07 (4MST), 77,00 

(6MST), 82,6 0 (8MST) tetapi tidak memberikan pengaruh nyata. Hal ini 

disebabkan karena pada perlakuan dosis 100 ml dan pemberian pupuk setiap 7 hari 
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yang diberikan telah tercukupi untuk menyuplai berbagai unsur yang dibutuhkan 

bagi tanaman tomat untuk proses pertumbuhan, khususnya tinggi tanaman. 

Pertumbuhan tinggi tanaman tomat dengan nilai terendah terlihat pada 

perlakuan P0W2. Hal ini disebabkan karena tanaman kekurangan akan unsur hara 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tinggi tanaman tomat, sehingga menyebabkan 

pertumbuhan tanaman tomat kurang baik. Menurut Lakitan (2012), kecukupan 

kebutuhan hara tanaman baik unsur makro maupun mikro akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan sebaliknya, jika kebutuhan hara tanaman berkurang 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat.  

Waktu aplikasi juga menentukan pertumbuhan tanaman. Waktu aplikasi 

yang berbeda akan memberikan efek yang berbeda pada pertumbuhan tanaman 

Lestari (2016), mengatakan bahwa pengambilan unsur hara oleh tanaman tidaklah 

sama banyaknya. Ada waktu yang tumbuhnya tanaman sangat giat dan cepat 

sehingga pertukaran zatnya pun intensif, pada masa tersebut tanaman akan banyak 

mengambil unsur hara makanan. Maka dari itu keberhasilan dalam bercocok tanam 

dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk optimalisasi dalam pemberian unsur hara. 
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4.2 Jumlah Daun Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L) 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun tanaman tomat dan analisis sidik ragam  

menunjukkan bahwa, perlakuan pemberian POC Bio-slurry dan interval waktu 

pemupukan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 

tanaman 2, 4, 6, dan 8 MST.  Data rata-rata jumlah daun tanaman tomat dapat dilihat 

pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun tanaman tomat pada pemberian POC Bio-slurry 

dan interval waktu pemupukan pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST. 

Perlakuan   2 MST 4 HST 6 MST 8 MST 

P0W1 25,00 91,67 186,20 234,00 

P0W2 25,27 89,93 172,20 208,60 

P1W1 27,80 99,67 215,00 259,73 

P1W2 27,00 96,27 199,53 230,80 

P2W1 27,27 81,47 201,07 250,07 

P2W2 27,00 91,40 202,93 226,20 

 tn tn tn tn 

Ket: P0 : kontrol, P1 : 100ml, P2 : 150ml, W1 : 7 hari, W2 : 10 hari, MST : minggu 

setelah tanam, tn : tidak nyata 

 

Berdasarkan tabel diatas, pemberian pupuk organik cair Bio-slurry dengan 

dengan interval waktu yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tomat. Namun pada dosis 100 ml/tanaman dan pemberian pupuk setiap 

7 hari (P1W1) menunjukkan hasil terbaik dengan rata-rata : 27,80 (2 MST), 99,67 

(4 MST), 215,00 (6 MST), 259,73 (8 MST). Hal ini dikarenakan Bio-slurry cair 

memiliki unsur NPK yang dapat meningkatkan pertumbuhan daun. Unsur NPK 

merupakan unsur hara yang berperan terhadap pertumbuhan tanaman diantaranya 

pertumbuhan daun yang dicerminkan oleh jumlah daun. Sesuai dengan pendapat 

Simatupang et al. (2016), proses pembentukan daun tidak terlepas dari peranan 



27 
 

unsur hara seperti Nitrogen dan Fosfat yang terdapat pada medium tanah dan dalam 

kondisi tersedia dalam tanaman. Pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat dengan 

nilai tertinggi terlihat pada perlakuan 100 ml sedangkan jumlah daun dengan nilai 

terendah terlihat pada perlakuan kontrol (tanpa perlakuan).    

Pada parameter ini jumlah daun terbanyak akan terdapat pada perlakuan yang 

memiliki jumlah tinggi batang paling banyak, seperti pendapat Simatupang et al. 

(2016), bahwa jumlah daun yang terbentuk sangat erat berkaitan dengan tinggi 

tanaman dimana pada tanaman tertinggi jumlah daun yang dihasilkan juga lebih 

banyak. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil data yang didapatkan pada 

penelitian ini dengan tinggi batang tertinggi pada perlakuan P1W1, dan jumlah 

daun terbanyak juga pada perlakuan P1W1. Interval pemberian pupuk dan dosis 

yang berbeda akan mempengaruhi produksi jumlah daun yang berbeda pula. 

Winarso (2010), menyatakan bahwa masalah waktu dan pemberian suatu senyawa 

merupakan hal yang penting guna meningkatkan efisiensi tanaman dalam menyerap 

bahan yang diberikan.  
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4.3  Jumlah Tangkai Bunga Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum  L) 

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam rata-rata jumlah tangkai bunga 

pertanaman menunjukkan bahwa, tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

interaksi pupuk organik cair Bio-slurry dan interval waktu pemberian pupuk  yang 

diaplikasikan pada tanaman tomat. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah tangkai bunga tanaman tomat pada pemberian POC Bio-

slurry dan interval waktu pemberian pada umur 30, 40, dan 50 HST. 

Perlakuan  30 HST 40 HST 50 HST 

P0W1 4,93 8,53 13,07 

P0W2 4,60 7,47 10,47 

P1W1 5,73 10,13 14,13 

P1W2 4,93 7,93 12,67 

P2W1 5,20 8,67 12,40 

P2W2 5,07 8,47 13,87 

 tn tn tn 

Ket: P0 : kontrol, P1 : 100ml, P2 : 150ml, W1 : 7 hari, W2 : 10 hari, HST : hari setelah 

tanam, tn : tidak nyata 

Berdasarkan tabel diatas pemberian POC Bio-slurry dan interval waktu 

menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada pertumbuhan jumlah tangkai bunga. 

Namun pada perlakuan P1W1 (dengan dosis 100 ml dan interval pemberian pupuk 

setiap 7 hari) memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan jumlah tangkai bunga 

tanaman tomat dengan rerata : 5,73 (30 HST), 10,13 (40 HST), 14,13 (50 HST). 

Pertumbuhan tangkai bunga terendah pada tanaman tomat dapat dilihat pada 

perlakuan P0W2. 

Adapun faktor yang mempengaruhi dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman pada saat penelitian berlangsung yaitu disebabkan karena suhu, suhu yang 

tidak menentu membuat bunga menjadi rontok dan gagal membentuk buah. Suhu 

memiliki pengaruh sebagai penyerapan air, fotosintesis, penguapan dan pernafasan 
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bagi tanaman. Menurut Syakur dan Kartika, (2015) yaitu proses pembentukan 

bunga merupakan proses peralihan dari fase generatif menuju fase vegetatif. 

Pembentukan tersebut disebabkan oleh suhu yang ada disekitar tanaman. Suhu yang 

tinggi pada tanaman dapat menghambat pembungaan. Hal ini dikarenakan tanaman 

yang cepat mengumpulkan satuan panas akan mempengaruhi tanaman untuk lebih 

cepat membentuk bunga.  

Selama masa pertumbuhan, suhu yang tinggi dapat mengakibatkan hilangnya 

bunga, pembungaan yang sangat buruk dan kualitas buah yang rendah, sterilitas 

serbuk sari dan perkembangan warna yang rendah pada tomat. Menurut Ayankojo 

dan Morgan (2020), meningkatnya suhu di suatu wilayah dapat mengurangi jumlah 

buah dan hasil tomat, dengan rendahnya viabilitas serbuk sari dan pembentukan 

buah serta kenaikan suhu yang terus menerus dapat semakin menurunkan 

produktivitas. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.sciencedirect.com/topics/earth-and-planetary-sciences/abscission
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2667010021001086#bib0006
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2667010021001086#bib0006


30 
 

4.4 Jumlah Buah Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L) 

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam rata-rata jumlah buah pertanaman 

menunjukkan bahwa, perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

interaksi perlakuan pupuk organik cair Bio-slurry dan interval waktu pemberian 

pupuk  yang diaplikasikan pada tanaman tomat. 

Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman Tomat pada pemberian POC Bio-

Slurry dan interval waktu pemumupukan, pada panen 1, 2, dan 3.  

Perlakuan  PANEN 1 PANEN 2 PANEN 3 

P0W1 4,40 7,33 8,20 

P0W2 4,73 6,60 7,20 

P1W1 4,80 7,07 8,87 

P1W2 5,27 7,13 7,87 

P2W1 4,73 6,93 8,47 

P2W2 5,60 7,47 9,27 

 tn tn tn 

Ket: P0 : kontrol, P1 : 100ml, P2 : 150ml, W1 : 7 hari, W2 : 10 hari, tn : tidak nyata 

Berdasarkan tabel diatas pada faktor pertama pemberian POC Bio-slurry dan  

interval waktu pemberian menunjukan hasil tidak berbeda nyata dari panen pertama 

hingga panen ketiga, namun hasil terbaik dari panen pertama hingga panen ketiga 

ditunjukan pada  perlakuan Dosis 150ml/tanaman dan interval pemberian pupuk 

setiap 10 hari (P2W2) dengan rata-rata panen pada pertama 5,60, panen kedua 

7,47dan panen ketiga 9,27. Dan hasil terendah dapat dilihat pada perlakuan (P0W2).  

Dari hasil yang telah didapatkan menunjukkan bahwa pertumbuhan buah yang 

paling tinggi yaitu terdapat pada perlakuan P2 (Dosis 150 ml) hal ini dikarenakan 

kandungan unsur hara yang cukup tinggi yang mampu meningkatkan jumlah buah 

tanaman tomat. Menurut Mappanganro et. al, (2011), menyatakan bahwa tanaman 

yang terkena pupuk dalam konsentrasi yang tinggi sampai yang telah ditentukan 
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dapat meningkatkan hasil tanaman dan apabila pemberian pupuk dalam konsentrasi 

yang melebihi batas dapat menurunkan laju tumbuhan. Sedangkan pada perlakuan 

kontrol mengalami pertumbuhan paling rendah karena tanaman kekurangan akan 

unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan buah tanaman tomat, sehingga 

menyebabkan pertumbuhan tanaman tomat kurang baik. 

Selain faktor ketersediaan dan konsentrasi unsur hara yang dapat menyebabkan 

penurunan hasil tanaman tomat, faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman tomat, seperti adanya serangan hama dan cuaca panas yang 

ekstrim membuat tanaman tomat tidak tumbuh maksimal dan mudah terserang 

penyakit. Menurut Prakoso (2011), suhu optimal untuk pertumbuhannya adalah 

23oC pada siang hari dan 17oC pada malam hari. Kelembaban yang ideal adalah 70 

% sedangkan intensitas cahaya yang diperlukan antara 0 - 2 jam per hari. 

Kemudian dipengaruhi oleh serangan hama dan penyakit, karena sangat 

mempengaruhi hasil produksi Sedangkan menurut Ramli, (2010) Pertumbuhan 

tinggi batang, jumlah cabang, jumlah daun dan jumlah bunga dapat mempengaruhi 

produksi buah tomat (Solanum lycopersicum ). Semakin tinggi batang tomat dan 

banyak cabang yang terbentuk yang nantinya akan menjadi buah tomat. Oleh 

karena itu, limbah organik cair memiliki peran penting pada hasil tumbuhan tomat 

karena memiliki sumber nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. 
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4.5 Bobot Buah Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L) 

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam rata-rata bobot buah pertanaman 

menunjukkan bahwa, perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap interaksi 

perlakuan pupuk organik cair Bio-slurry dan interval waktu pemberian pupuk  yang 

diaplikasikan pada tanaman tomat saat panen pertama. 

Tabel 6. Rata-rata bobot buah tanaman tomat pada panen 1, 2, dan 3 (g). 

Perlakuan  PANEN 1 PANEN 2 PANEN 3 

P0W1 175,13 ab  243,13 299,73 

P0W2 167,20 a 225,53 231,40 

P1W1 186,77 b 255,33 328,40 

P1W2 175,93 ab 260,33 269,20 

P2W1 169,07 ab 236,20 304,07 

P2W2 229,40 c 282,47 329,27 

BNT 5% 0,91% tn tn 

Ket: P0 : kontrol, P1 : 100ml, P2 : 150ml, W1 : 7 hari, W2 : 10 hari, tn : tidak 

nyata 

 

Berdasarkan tabel interaksi di atas perlakuan POC Bio-slurry dan interval 

waktu menunjukan hasil berpengaruh nyata pada bobot buah tanaman tomat panen 

pertama dengan rata-rata nilai tertinggi ditunjukan pada kombinasi perlakuan P2W2 

yaitu 229,40 dan nilai terendah ada pada kombinasi perlakuan P0W2 yaitu 167,20. 

Sedangkan bobot tanaman pada panen kedua dan ketiga menunjukan hasil yang 

tidak berbeda nyata.  

Hal ini disebabkan pada panen pertama kebutuhan unsur hara yang diperlukan 

untuk pertumbuhan buah tanaman tomat masih terpenuhi dengan perlakuan 

150ml/tanaman (P2) dan interval waktu pemupukan setiap 10 hari (W2) tetapi 

panen kedua dan ketiga menunjukkan hasil tidak nyata dikarenakan pada masa 
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panen kedua dan ketiga kebutuhan unsur hara pada tanaman tomat dengan 

perlakuan 150ml/tanaman dan interval waktu pemupukan setiap 10 hari sudah tidak 

mencukupi untuk pertumbuhan buah. Hal ini sejalan dengan pendapat Rizqiani et 

al. (2007) menyatakan bahwa penggunaan dosis pupuk organik cair yang tepat 

dapat memperbaiki pertumbuhan, mempercepat panen, memperpanjang masa atau 

umur produksi dan dapat meningkatkan hasil tanaman. Buckman dan Brady (1982) 

juga menyatakan pertumbuhan dan hasil tanaman akan lebih baik apabila semua 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan yang cukup. 
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4.6 Bobot Buah Tomat Per Petak 

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukkan pemberian POC Bio 

-Slurry dengan interval waktu yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

buah tomat per petak, Rata rata berat buah tomat per petak dengan pemberian POC 

Bio-Slurry dengan interval waktu yang berbeda dapat dilihat pada Tabel dibawah 

ini. 

Tabel 7. Rata-rata bobot buah tomat per petak pada panen 1, 2, dan 3 (g). 

Perlakuan  PANEN 1 PANEN 2 PANEN 3 

P0W1 178,46 236,88 271,63 

P0W2 166,88 223,96 214,83 

P1W1 168,08 236,13 285,50 

P1W2 175,08 251,96 247,46 

P2W1 169,38 234,00 272,83 

P2W2 203,04 258,13 289,46 

 tn tn tn 

Ket: P0 : kontrol, P1 : 100ml, P2 : 150ml, W1 : 7 hari, W2 : 10 hari, tn : tidak nyata. 

 

Berdasarkan tabel interaksi diatas pemberian POC Bio-slurry dan interval 

waktu yang berbeda menunjukan hasil yang tidak berpengaruh nyata pada bobot 

buah per petak tanaman tomat pada panen pertama, kedua, dan ketiga. Tetapi hasil 

tertinggi pada panen pertama ditunjukan pada perlakuan P2W2 dengan rata-rata 

203,04 pada panen pertama258,13 panen kedua, 289,46 panen ketiga. Dan hasil 

terendah ditunjukan pada perlakuan P0W2 dengan rata-rata 166,88 pada panen 

pertama, 223,96 panen kedua, 214,83 panen ketiga..  

Hal ini disebabkan karena adanya   serangan hama dan penyakit pada tanaman 

tomat yang mengakibatkan menurunnya hasil produksi tanaman tomat. Lalat buah 

(Bactrocera spp.) merupakan  hama yang menyerang tanaman tomat pada saat 
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tanaman tomat mulai memasuki masa panen. serangan hama lalat buah dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Serangan Hama Lalat Buah tanaman tomat pada saat panen 

(dokumentasi pribadi). 

 

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa tanaman tomat terserang hama lalat 

buah yang mengakibatkan tanaman tomat berlubang dan membuat hasil produksi 

tanaman tomat menurun. Menurut Hasyim et al., (2014) Bactrocera sp. merupakan  

hama yang menyebabkan penurunan hasil berkisar antara 20-60% hingga kegagalan 

panen. Serangan lalat buah  ditemukan pada buah yang hampir masak.. Menurut 

Boopathi, (2013) Buah yang terinfestasi larva lalat buah akan menjadi busuk dan 

tidak dapat dimakan, atau gugur sehingga menyebabkan kehilangan hasil. 

Selain serangan hama, serangan penyakit juga mempengaruhi bobot buah 

tanaman tomat, Layu fusarium merupakan penyakit yang menyerang tanaman 

tomat pada penelitian ini. Berikut adalah gambar tanaman tomat yang terkena 

serangan penyakit. 
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Gambar 3. Tanaman tomat yang terserang penyakit layu fusarium pada saat 

penelitian (dokumentasi pribadi) 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa tanaman tomat terserang 

penyakit layu fusarium. Penyakit ini menyerang pada saat tanaman sudah mulai 

memasuki masa panen, yang mengakibatkan tanaman tomat sudah tidak bisa 

berkembang lagi dan hasil produksinya menurun. Menurut Akram et al., (2011), 

Fusarium oxysporum merupakan salah satu patogen primer pada tanaman tomat 

yang menyebabkan kelayuan pada tanaman dan mampu menurunkan hasil hingga 

100%.  

Jika dikonversi ke ton per hektar, maka berat buah tanaman tomat dengan 

pemberian POC Bio-slurry dan interval waktu pemupukan yang memberikan hasil 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2W2 (dosis 100 ml dan pemupukan setiap 10 

hari) dengan hasil mencapai 3,75ton per hektar, sedangkan pada perlakuan P0W2 

(tanpa perlakuan) memberikan hasil terendah yaitu hanya sekitar 3,45 ton per 

hektar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Pemberian kombinasi POC Bio-slurry dengan interval waktu yang berbeda 

memberikan pengaruh terhadap bobot buah pertanaman pada panen pertama 

dengan rata-rata nilai tertinggi ditunjukan pada kombinasi perlakuan P2W2 

yaitu 229,40 dan nilai terendah ada pada kombinasi perlakuan P0W2 yaitu 

167,20. dan tidak memberikan pengaruh nyata bagi tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah tangkai bunga, jumlah buah, bobot buah pertanaman panen 2, 3, 

dan bobot buah per petak. 

2. Kombinasi POC Bio-slurry 150 ml dengan interval waktu pemupukan 10 hari 

(P2W2) merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan 

kombinasi lainnya. 

3. Faktor pertama dan faktor kedua tidak memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

5.2  Saran  

1. Perlu diperhatikan kondisi lahan dan kehomogenan unit percobaan untuk 

meningkatkan ketepatan hasil penelitian  

2. Perlu dilakukan pengujian komponen hara pupuk untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan kandungan unsur hara pada Bio-slurry. 
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